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Doa adalah hadiah Ilahi yang dianugerahkan kepada manusia. Sungguh indah ketika berdoa di
Hari Arafah, kita lebih dahulu mendoakan orang lain sebelum kita sendiri. Imam Shadiq as

terkait dampak luar biasa lebih dulu mendoakan orang lain berkata, barangsiapa yang
mendoakan saudaranya, malaikat berseru dari langit, Hai hamba Tuhan 200 ribu kali lipat dari

.apa yang engkau inginkan akan menjadi milikmu

Malaikat yang lain dari langit ketiga berseru, Hai hamba Tuhan 300 ribu kali lipat dari apa yang
engkau inginkan akan menjadi milikmu. Malaikat yang lain dari langit keempat berseru, Hai

hamba Tuhan 400 ribu kali lipat dari apa yang engkau inginkan akan menjadi milikmu, begitu
.seterusnya hingga malaikat dari langit ketujuh

Lantunan doa di hari Arafah berkumandang hingga membuat setan sedih atas penghambaan
manusia kepada Tuhan. Para jemaah haji di hari ini, membersihkan jiwanya di samudera

rahmat dan kasih sayang Ilahi sehingga mereka seperti bayi-bayi yang baru lahir, suci dari
segala kekotoran duniawi. Di riwayat di sebutkan, mereka yang telah kehilangan kesempatan di

malam lailatul qadar dan bulan Ramadhan untuk mendapatkan ampunan Tuhan, maka
selayaknya ia memanfaatkan hari Arafah untuk meminta ampunan Ilahi. Hari ini, tangan-

tangan hamba Ilahi memiliki satu kesamaan yakni mereka sama-sama memohon rahmat dan
.ampunan Ilahi

Pentingnya doa di Hari Arafah sedemikian tingginya sehingga Nabi Muhammad Saw yang
kerap melaksanakan shalat Zuhur dan Asar dengan jeda waktu, di Hari Arafah melaksanakan

kedua shalat itu tanpa jeda sehingga tersedia waktu yang lebih banyak untuk berdoa dan
.bermunajat

Salah satu doa yang paling indah dan mengandung makna yang dalam dan dibaca di Hari
Arafah adalah Munajat Imam Husein as. Imam Husein as di dalam doa penuh makna itu,

menjelaskan Tauhid dengan kalimat-kalimat luhur dan indah. Semangat irfan dan makrifat
.mencapai puncaknya di setiap baris doa ini

Imam Husein as di dalam doanya menjelaskan salah satu sisi dari nikmat tanpa akhir Tuhan
untuk manusia di seluruh kehidupannya. Salah satu di antaranya, Imam Husein as mengatakan



.bahwa kasih sayang dan kesabaran seorang ibu adalah percikan kasih sayang Tuhan

Setelah itu Imam Husein as menjelaskan tentang pentingnya bersyukur atas segala nikmat
Ilahi dan menganggap dirinya tidak mampu bersyukur bahkan satu kalipun. Setiap baris doa ini

adalah pintu dari cinta dan kasih sayang Tuhan yang dibuka bagi manusia. Makna terdalam
doa ini menunjukkan bahwa Imam Husein as dengan seluruh wujudnya mencintai Allah Swt

.dan beliau merasakan kehadiran Tuhan di seluruh wujudnya

Di salah satu bagian doanya, Imam Husein as bermunajat, Ya Tuhanku Engkaulah yang
memberikan nikmat, Engkaulah yang berbuat baik, Engkaulah yang bersikap baik, Engkaulah

yang memuliakan, Engkaulah yang membuatku mampu, Engkaulah yang memberikan
kemuliaan, Engkaulah menyempurnakan rahmat-Mu, Engkaulah yang memberi rizki, Engkaulah

.yang bertindak atas kemuliaan-Mu

Engkaulah yang menjauhkanku dari dosa, Engkaulah yang menutup dosa-dosa, Engkaulah
yang mengampuni dosa-dosa, Engkaulah yang menerima kekurangan, Engkaulah yang

mencegahku berbuat dosa, Engkaulah yang memberikan kemuliaan, Engkaulah yang
mendukung, Engkaulah yang meneguhkan sikapku, Engkaulah yang memberi kesempatan,
Engkaulah yang memberi kesehatan, Engkaulah berderma, Maha Agung Engkau Tuhanku,

 .segala puji selamanya bagi-Mu

Akan tetapi aku, Wahai Tuhanku, mengakui seluruh kesalahanku, maka ampunilah aku. Akulah
yang berbuat dosa, akulah yang berbuat salah, akulah yang berbuat bodoh, akulah yang

berjanji, aku pula yang tidak menepatinya, akulah yang melanggar janji, akulah yang berikrar
atas kejahatanku sendiri. Aku mengakui seluruh nikmat yang Engkau berikan kepadaku, aku

.mengakui semua dosa-dosaku dan tidak akan mengulanginya, maka ampunilah aku

Padang Arafah juga mengingatkan jejak-jejak manusia-manusia besar seperti Nabi Adam as,
Nabi Ibrahim as dan Rasulullah Saw yang membuat gurun ini bersinar terang dengan

kehadirannya. Bahkan sejumlah ahli tafsir menyatakan bahwa surah terakhir al-Quran
diturunkian di Padang Arafah dan Nabi menjagarkan surah ini kepada masyarakat dan

.pengikutnya

Berdasarkan riwayat masyhur, Nabi di hari ini menyampaikan pidato bersejarah di hadapan
jemaah haji dan menyatakan, “Wahai manusia! Mungkin Saya tidak akan menemui kalian di

tempat ini. Kalian akan bertemu dengan Tuhan kalian. Di dunia tersebut setiap perbuatan
kalian baik dan buruk akan diperhitungkan. Aku menasihati kalian supaya mengembalikan



setiap amanat yang ada di pundaknya kepada pemiliknya. Wahai manusia! Ketahuilah riba
”.dilarang di ajaran Islam. Jangan mengikuti ajaran setan

Di hari-hari ini ketika mayoritas masyarakat dunia dililit bencana virus Corona  dan umat
muslim dunia juga terhalang menunaikan manasik haji karena wabah ini, maka alangkah

baiknya kita menegadahkan tangan kita memohong bantuan sang pencipta. Dengan
.mengingat-Nya, hati-hati akan menjadi tenang


